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Abstract : This community service activity aims to describe the implementation of Google Antigravity
training as a supporting medium for programming learning among students of the Faculty of Computer
Science. The activity used an educational, participatory, and practice-based approach involving 28 students.
Data were collected through observation, pre-test and post-test, practical assignments, participant
responses, and documentation. The training covered Al-assisted programming, Google Antigravity
configuration, prompt engineering, project-based application development, code validation, debugging, and
academic integrity. The results showed an increase in students' understanding and practical skills. The
average score increased from 52.7 in the pre-test to 84.3 in the post-test, with an improvement of 31.6%.
Students became more capable of translating programming problems into structured prompts, critically
reading Al-generated code, identifying errors, and completing simple web application prototypes. Overall,
the training proved effective in strengthening Al literacy and programming learning readiness, while
emphasizing that Al should function as a learning assistant rather than a substitute for students' reasoning
and problem-solving abilities.

Keywords: Google Antigravity; Al coding assistant, programming learning, computer science students;
community service training

Abstrak : Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pelatihan pemanfaatan Google Antigravity sebagai media pendukung pembelajaran pemrograman bagi
mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan
berbasis praktik dengan melibatkan 28 mahasiswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
pre-test dan post-test, tugas praktik, respon peserta, serta dokumentasi kegiatan. Materi pelatihan meliputi
pengenalan Al-assisted programming, konfigurasi Google Antigravity, prompt engineering, pengembangan
aplikasi berbasis proyek, validasi kode, debugging, dan etika akademik. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan mahasiswa. Rata-rata nilai peserta meningkat dari 52,7 pada pre-
test menjadi 84,3 pada post-test dengan persentase peningkatan sebesar 31,6%. Mahasiswa menjadi lebih
mampu menerjemahkan masalah pemrograman ke dalam prompt terstruktur, membaca kode hasil Al secara
kritis, mengidentifikasi kesalahan, dan menyelesaikan prototipe aplikasi web sederhana. Secara keseluruhan,
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pelatihan ini efektif memperkuat literasi Al dan kesiapan belajar pemrograman, dengan tetap menekankan
bahwa Al berperan sebagai asisten belajar, bukan pengganti kemampuan berpikir mahasiswa.

Kata Kunci: Google Antigravity; Al coding assistant; pembelajaran pemrograman; mahasiswa ilmu

komputer, pelatihan pengabdian

PENDAHULUAN

Transformasi digital dan perkembangan
generative artificial intelligence (GenAl) telah
mengubah cara mahasiswa belajar
pemrograman. Pembelajaran yang sebelumnya
lebih banyak berpusat pada penjelasan dosen,
latihan sintaks, dan pengerjaan tugas secara
manual kini berkembang menuju pembelajaran
yang memanfaatkan perangkat bantu berbasis
kecerdasan buatan. Perubahan ini menuntut
mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer untuk
memiliki literasi Al yang adaptif, kritis, dan
bertanggung jawab. Park (2025) menegaskan
bahwa literasi GenAl mencakup kemampuan
memahami, menggunakan, mengevaluasi,
mengintegrasikan, serta mempertimbangkan
aspek etis dari penggunaan Al dalam
pembelajaran.

Pembelajaran ~ pemrograman  sering
menjadi tantangan bagi mahasiswa, terutama
pada tahap memahami logika algoritma,
menerjemahkan kebutuhan masalah ke dalam
struktur kode, menemukan kesalahan program,
dan melakukan debugging. Dalam konteks
pendidikan komputer, Al dapat mendukung
proses desain pembelajaran, implementasi
kelas, penilaian, umpan balik, dan pemantauan
performa belajar (Manorat et al., 2025). Namun,
bantuan Al tidak otomatis menjamin
pemahaman konsep. Mahasiswa tetap perlu
diarahkan agar mampu membaca, menguji, dan
menjelaskan kembali kode yang dihasilkan oleh
Al

Perkembangan Al coding assistant
membuka peluang baru dalam pembelajaran
pemrograman. Ali et al. (2025) menunjukkan
bahwa penerimaan mahasiswa terhadap Al

coding assistant dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan penggunaan, manfaat, kepercayaan,
dan motivasi belajar. Sementara itu, Nathaniel et
al. (2025) menemukan bahwa integrasi GenAl
dalam  pendidikan  pemrograman  perlu
dirancang secara pedagogis agar tidak hanya
menghasilkan kode, tetapi juga mendorong
kemampuan berpikir komputasional, refleksi,
dan pemecahan masalah. Dengan demikian,
pelatihan Al coding assistant perlu ditempatkan
sebagai strategi penguatan pembelajaran, bukan
sekadar pengenalan teknologi baru.

Google Antigravity merupakan platform
pengembangan perangkat lunak berbasis
agentic Al yang diperkenalkan oleh Google
untuk membantu pengguna bekerja pada level
yang lebih  berorientasi tugas. Google
Antigravity Team (2025) menjelaskan bahwa
Antigravity ~ menggabungkan  pengalaman
coding berbasis Al dengan antarmuka agent-
first, sehingga pengguna dapat mengarahkan
agen untuk merencanakan, mengeksekusi, dan
memverifikasi tugas pengembangan melalui
editor, terminal, dan browser. Google for
Developers (2025) juga menjelaskan bahwa
Antigravity menyediakan konsep Agent
Manager, Editor, Browser, aturan kerja, dan
pertimbangan keamanan yang relevan bagi
pengguna pemula maupun pengembang.

Dalam konteks pembelajaran
pemrograman, fitur agentic Al pada Google
Antigravity relevan karena dapat membantu
mahasiswa memahami siklus pengembangan
perangkat lunak secara lebih  konkret.
Mahasiswa dapat belajar menyusun kebutuhan
aplikasi, membuat prompt, membaca rencana
kerja agen, meninjau kode, menguji hasil, dan
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memperbaiki kesalahan. Li et al. (2025)

menunjukkan bahwa pembelajaran
pemrograman  berbantuan  GenAl  dapat
mendukung  efektivitas  belajar  apabila

diintegrasikan dengan penguatan kompetensi
inti, seperti pemahaman konsep, pemecahan
masalah, dan evaluasi hasil. Oleh sebab itu,
penggunaan Google Antigravity perlu diarahkan
pada proses belajar yang reflektif dan berbasis
proyek.

Meskipun demikian, penggunaan Al
dalam pembelajaran  pemrograman  juga
memiliki risiko. Mahasiswa dapat mengalami
ketergantungan terhadap hasil Al, menerima
kode tanpa verifikasi, atau menggunakan
bantuan Al tanpa memperhatikan etika
akademik. UNESCO (2023) menekankan
pentingnya pendekatan human-centered dalam

pemanfaatan  generative Al di  bidang
pendidikan, termasuk perlindungan data,
transparansi  penggunaan, dan penguatan

kapasitas manusia. Fernandez dan Cornell
(2024) juga menegaskan bahwa pembelajaran
pemrograman di era GenAl perlu menekankan
verifikasi perangkat lunak dan keamanan kode
agar mahasiswa tidak hanya mampu
menghasilkan program, tetapi juga mampu
menilai kualitas dan risiko teknisnya.
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dalam bentuk pelatihan pemanfaatan Google
Antigravity  sebagai media  pendukung
pembelajaran pemrograman bagi mahasiswa
Fakultas Ilmu Komputer. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang Al-assisted programming, melatih
keterampilan menyusun prompt pemrograman,
memperkuat kemampuan validasi kode dan
debugging, serta membangun kesadaran etis
dalam menggunakan Al untuk pembelajaran.
Kegiatan ini diharapkan menjadi salah satu
model pelatihan teknologi pendidikan yang

relevan dengan kebutuhan mahasiswa ilmu
komputer pada era artificial intelligence.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan
model pelatihan edukatif, partisipatif, dan
berbasis  praktik.  Pendekatan  deskriptif
digunakan untuk menggambarkan proses
pelaksanaan kegiatan, respons peserta, serta
perubahan pemahaman mahasiswa setelah
mengikuti pelatihan. Creswell dan Creswell
(2023) menjelaskan  bahwa  pendekatan
deskriptif dapat digunakan untuk memahami
suatu fenomena secara sistematis melalui data
yang dikumpulkan dari konteks kegiatan. Dalam
kegiatan ini, fenomena yang dikaji adalah
pemanfaatan Google Antigravity sebagai media
pendukung pembelajaran pemrograman.

Kegiatan dilaksanakan di lingkungan
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Rokania
pada bulan April 2026. Peserta kegiatan
berjumlah 28 mahasiswa yang sedang atau telah
menempuh mata kuliah dasar pemrograman,
pemrograman web, atau mata kuliah terkait
pengembangan perangkat lunak. Pemilihan
peserta dilakukan secara purposive karena
kegiatan ditujukan kepada mahasiswa yang
memiliki  kebutuhan  langsung  terhadap
penguatan keterampilan pemrograman dan
pemanfaatan teknologi Al sebagai media
belajar.

Tahapan kegiatan terdiri atas tiga bagian
utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pelaksana
melakukan identifikasi kebutuhan peserta,
penyusunan materi pelatihan, penyiapan
perangkat komputer, jaringan internet, akun
Gmail, browser Chrome, serta materi praktik
pengembangan aplikasi sederhana. Materi
disusun agar peserta dapat memahami konsep
Al-assisted coding, fitur dasar Google
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Antigravity, penyusunan prompt, pembacaan

kode hasil AI, debugging, keamanan
penggunaan Al, dan etika akademik.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan
dilakukan melalui beberapa sesi, yaitu

pengantar perkembangan Al coding assistant,
pengenalan Google Antigravity, demonstrasi
penggunaan Agent Manager dan editor, praktik
menyusun prompt untuk membuat fitur aplikasi
sederhana, validasi kode, uji coba hasil melalui
browser, serta diskusi kendala teknis. Peserta
diarahkan untuk membuat prototipe aplikasi
web sederhana, seperti halaman profil, aplikasi
daftar tugas, atau halaman informasi kegiatan.
Dosen pendamping berperan sebagai fasilitator
yang membantu peserta mengevaluasi hasil
kerja Al dan memperbaiki kesalahan kode yang
muncul.

Pada tahap evaluasi, data dikumpulkan
melalui observasi aktivitas peserta, pre-test dan
post-test, penilaian tugas praktik, lembar
respons peserta, serta dokumentasi kegiatan.
Pre-test  digunakan  untuk = mengetahui
pemahaman awal peserta tentang Al-assisted
programming, sedangkan post-test digunakan
untuk mengetahui peningkatan pemahaman
setelah pelatihan. Data kuantitatif dianalisis
secara deskriptif melalui perbandingan rata-rata
skor pre-test dan post-test. Data kualitatif dari
observasi dan respons peserta dianalisis melalui
proses pengelompokan tema, penyajian naratif,
dan penarikan simpulan berdasarkan temuan
kegiatan.

Kerangka Pelaksanaan
Pelatihan Google Antigravity

Analisis
Kebutuhan

Menyusun
Materi

v

Pelatihan dan
Demonstrasi

Praktik Projek [€—

v

Evaluasi dan
Tidak Lanjut

Gambar 1 : Kerangka Pelaksanaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan  pelatthan  pemanfaatan
Google Antigravity berjalan dengan baik dan
memperoleh respons positif dari peserta.
Kegiatan diawali dengan penjelasan mengenai
perubahan paradigma pembelajaran
pemrograman di era Al Peserta diberi
pemahaman bahwa Al coding assistant tidak
boleh  diposisikan  sebagai  pengganti
kemampuan berpikir mahasiswa, tetapi sebagai
alat bantu untuk mempercepat eksplorasi,
memperoleh umpan balik, dan memperbaiki
proses debugging. Penekanan ini penting karena
tujuan utama pembelajaran pemrograman bukan
sekadar menghasilkan kode yang berjalan, tetapi
membentuk kemampuan berpikir
komputasional dan pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil angket awal, sebagian
besar peserta telah mengenal istilah kecerdasan
buatan, tetapi belum memahami penggunaan Al
secara  terstruktur  dalam  pembelajaran
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pemrograman. Sebagian mahasiswa pernah
menggunakan chatbot untuk bertanya tentang
kode, namun masih banyak yang belum mampu
menyusun prompt yang jelas, belum melakukan
verifikasi kode secara mandiri, dan belum
memahami risiko kesalahan kode yang
dihasilkan AI. Kondisi ini sejalan dengan Qadir
(2023), yang menyatakan bahwa generative Al
dalam pendidikan teknik memiliki potensi
besar, tetapi tetap membawa tantangan terkait
akurasi, ketergantungan, etika, dan kesiapan
pedagogis.

Gambar 2 : Kegiatan Pemberian Materi

Materi pengenalan Google Antigravity
menjadi bagian penting dalam kegiatan karena
platform ini memiliki karakteristik berbeda dari
coding assistant biasa. Peserta diperkenalkan

pada konsep agentic development, yaitu cara
kerja Al yang tidak hanya memberikan saran
kode, tetapi dapat membantu merencanakan
langkah, mengeksekusi tugas, memeriksa hasil,
dan memberikan artefak untuk ditinjau
pengguna. Google Antigravity Team (2025)
menjelaskan bahwa Antigravity menyediakan
antarmuka agent-first yang memungkinkan agen
bekerja pada editor, terminal, dan browser.
Sementara itu, Google for Developers (2025)
menegaskan bahwa Antigravity dirancang untuk
mengajarkan pengguna mengenai instalasi,
Agent Manager, Editor, Browser, aturan kerja,
alur kerja, dan aspek keamanan.

Pada sesi praktik, peserta diminta
membuat prompt untuk membangun aplikasi
web sederhana. Prompt disusun secara bertahap,
mulai dari deskripsi kebutuhan aplikasi, struktur
halaman, fitur yang diinginkan, hingga instruksi
validasi hasil. Peserta kemudian
membandingkan hasil kode yang dihasilkan Al
dengan kebutuhan awal. Kegiatan ini membantu
mahasiswa memahami bahwa kualitas hasil Al
sangat dipengaruhi oleh kejelasan instruksi,
konteks masalah, dan kemampuan pengguna
dalam memberikan umpan balik. Lau dan Guo
(2023) menegaskan bahwa dosen pemrograman
perlu beradaptasi terhadap penggunaan Al code
generation dan explanation tools dengan
menata ulang strategi pembelajaran, penugasan,
dan ekspektasi terhadap proses belajar
mahasiswa.

Beberapa kendala teknis muncul selama
kegiatan, antara lain koneksi internet yang tidak
stabil, proses agen yang berhenti pada status
working, keterbatasan akses akun, serta prompt
yang terlalu umum sehingga menghasilkan
jawaban yang belum sesuai kebutuhan. Kendala
tersebut justru menjadi bagian penting dari
proses pembelajaran karena peserta belajar
melakukan perbaikan instruksi, memecah tugas
besar menjadi tugas kecil, memeriksa log
proses, dan melakukan validasi manual terhadap
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hasil AI. Sheese et al. (2024) menunjukkan
bahwa penggunaan asisten pemrograman
berbasis large language model memengaruhi
pola mahasiswa dalam mencari bantuan,
sehingga pendampingan dosen tetap diperlukan
agar mahasiswa tidak hanya mencari jawaban

. Lebih
Scbagian ercaya diri
Kepercayaan | peserta &emguat
6 diri  belajar | merasa sulit .
. prototipe
pemrograman | memulai o
royek aplikasi
P sederhana

cepat,

tetapi

penyelesaiannya.

juga

memahami

Tabel 1 : Perubahan Kondisi Peserta

Sebelum dan Sesudah Pelatihan

proses

No Aspek Sebelum Sesudah
Kegiatan Kegiatan
Rendah, Meningkat,
eserta peserta
Pemahaman flan a memahami
1 Al-assisted Y fungsi Al
. mengenal
programming | "7 dalam
pembelajaran
umum
pemrograman
Mampu
menggunakan
Kemampuan Belum fitur  dasar
) menggunakan | memahami untuk
Google fitur dan | membuat dan
Antigravity alur kerja memeriksa
proyek
sederhana
Prompt Prompt lebih
. . spesifik,
Keterampilan | masih
bertahap, dan
3 menyusun umum dan .
rompt kurang sesual
P kebutuhan
terstruktur S
aplikasi
Cenderung Mulai .
menerima memeriksa
Validasi kode . struktur kode,
4 . hasil Al
hasil Al error, dan
tanpa .
engecekan kesesuaian
P fitur
Belum Memahami
memahami pentingnya
Etika batasan transparansi,
5 penggunaan penggunaan | verifikasi,
Al Al  dalam | dan tidak
tugas melakukan
akademik plagiarisme

Tabel 1 menunjukkan adanya perubahan
positif pada beberapa aspek utama. Peserta tidak
hanya memahami fungsi Google Antigravity
sebagai alat bantu pemrograman, tetapi juga
mulai menyadari pentingnya validasi dan
tanggung jawab akademik. Perubahan paling
menonjol terlihat pada kemampuan menyusun
prompt dan membaca kode hasil Al. Sebelum
kegiatan, peserta cenderung menulis instruksi
singkat seperti “buatkan aplikasi”’, sedangkan
setelah kegiatan peserta mulai menulis
kebutuhan aplikasi secara lebih  rinci,
menyebutkan fitur, struktur file, tampilan, dan
batasan teknologi yang digunakan.

Peningkatan  keterampilan menyusun
prompt menunjukkan bahwa pelatihan tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga melatih
mahasiswa melakukan problem decomposition.
Dalam pembelajaran pemrograman,
kemampuan memecah masalah menjadi
langkah-langkah yang lebih kecil merupakan
bagian penting dari berpikir komputasional. Su
dan Yang (2023) menjelaskan bahwa generative
Al dalam pendidikan perlu ditempatkan dalam
kerangka yang mendorong eksplorasi, refleksi,
dan evaluasi kritis. Oleh karena itu, mahasiswa
perlu dilatih menggunakan Al secara bertahap,
bukan hanya meminta solusi akhir.

Tabel 2 : Hasil Pre-Test dan Post-Test
Peserta Pelatihan

No Indikator Pre- | Post- | Peningkatan
Penilaian Test | Test (%)
Pemahaman
1 Al-assisted 55 86 31%
programming
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Pemahaman
2 fitur Google 52 84 32%
Antigravity

Keterampilan
menyusun
prompt
pemrograman

50 83 33%

Kemampuan
4 Vahdas1. dan 48 80 329,
debugging

kode

Pemahaman

5 | ctika 60 | 88 28%
penggunaan

Al

Kemampuan
membuat

6 proyek 51 85 34%
aplikasi
sederhana

Rata-rata 52,7 84,3 31,6%

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai
peserta meningkat dari 52,7 pada pre-test
menjadi 84,3 pada post-test. Peningkatan
sebesar 31,6% menunjukkan bahwa pelatihan
memberikan  dampak  positif  terhadap
pemahaman dan keterampilan peserta. Indikator
dengan peningkatan tertinggi terdapat pada
kemampuan  membuat  proyek  aplikasi
sederhana dan keterampilan menyusun prompt
pemrograman. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan  berbasis  praktik membantu
mahasiswa memahami teknologi baru karena
peserta langsung menggunakan alat untuk
menyelesaikan masalah nyata.

Peningkatan keterampilan peserta juga
terlihat dari hasil tugas praktik. Sebagian besar
peserta mampu menghasilkan prototipe aplikasi
sederhana dengan bantuan Google Antigravity,
kemudian melakukan perbaikan berdasarkan
hasil pengujian. Peserta mulai memahami
bahwa Al dapat mempercepat proses eksplorasi
kode, tetapi hasilnya tetap harus diperiksa.
Temuan ini sejalan dengan Manorat et al.
(2025), yang menyatakan bahwa Al dalam
pendidikan pemrograman dapat mendukung

implementasi kelas, asesmen, umpan balik, dan
pemantauan pembelajaran. Dengan demikian,
Google Antigravity dapat diposisikan sebagai
media pendukung yang memperkuat aktivitas
belajar, bukan sebagai alat otomatis untuk
menggantikan proses berpikir mahasiswa.

Dari sisi penerimaan teknologi, peserta
menunjukkan sikap positif karena Google
Antigravity  dinilai  membantu = mereka
memahami proses pembuatan aplikasi secara
lebih cepat. Namun, beberapa peserta juga
menyampaikan bahwa hasil Al perlu dibaca
ulang karena tidak selalu sesuai dengan
kebutuhan. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Ali et al. (2025) bahwa kepercayaan, motivasi
belajar, serta persepsi kemudahan dan
kebermanfaatan menjadi faktor penting dalam
penerimaan Al coding assistant oleh mahasiswa.
Oleh karena itu, dosen perlu memberi arahan
agar mahasiswa menggunakan Al secara
bertahap, reflektif, dan tetap berbasis
pemahaman konsep.

Gambar 3 : Praktik Penggunaan Google

Antigravity
Kegiatan diskusi dan refleksi
menunjukkan  bahwa peserta menyadari

beberapa prinsip penting dalam penggunaan Al
untuk pembelajaran pemrograman. Pertama,
mahasiswa harus mampu menjelaskan kembali
kode yang dihasilkan Al. Kedua, setiap kode
perlu diuji melalui browser, terminal, atau
proses debugging. Ketiga, mahasiswa tidak
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boleh mengunggah data sensitif ke dalam sistem
Al. Keempat, penggunaan Al dalam tugas
akademik harus mengikuti kebijakan dosen dan
kampus.  Prinsip-prinsip  tersebut  perlu
ditekankan karena penggunaan generative Al
dalam pendidikan harus tetap berorientasi pada
penguatan kapasitas manusia dan integritas
akademik (UNESCO, 2023).

Pelatihan ini juga memberikan implikasi
bagi dosen  pengampu mata  kuliah
pemrograman. Dosen dapat memanfaatkan
Google Antigravity sebagai media pendukung
dalam pembelajaran berbasis proyek, khususnya
untuk membantu mahasiswa memahami siklus
pengembangan  aplikasi. Namun, rubrik
penilaian perlu disesuaikan agar tidak hanya
menilai produk akhir, tetapi juga proses
berpikir, kualitas  prompt, kemampuan
menjelaskan kode, kemampuan melakukan
debugging, dan etika penggunaan Al. Prather et
al. (2023) menekankan bahwa revolusi
generative Al dalam pendidikan komputasi
menuntut pendidik untuk menata ulang praktik
pembelajaran,  penilaian, dan integritas
akademik.

Penguatan kemampuan verifikasi juga
menjadi temuan penting. Mahasiswa perlu
dibiasakan untuk memeriksa apakah kode yang
dihasilkan Al sesuai kebutuhan, aman, efisien,
dan dapat dijelaskan. Fernandez dan Cornell
(2024) menegaskan bahwa pengajaran verifikasi
perangkat lunak menjadi semakin penting dalam
era generative Al karena mahasiswa harus
mampu menilai kebenaran dan keamanan kode,
bukan hanya menjalankan hasil program.
Alquran dan Banitaan (2026) juga menunjukkan
bahwa  kolaborasi  manusia-Al ~ dalam
pembelajaran pemrograman perlu menjaga
peran aktif mahasiswa sebagai pengambil
keputusan, evaluator, dan penanggung jawab

hasil kerja.
Secara umum, kegiatan pengabdian ini
menunjukkan  bahwa  pelatthan  Google

Antigravity relevan  dengan  kebutuhan
mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer. Kegiatan
ini meningkatkan literasi Al, keterampilan
teknis, serta kesadaran etis peserta. Meskipun
demikian, kegiatan ini masih memiliki
keterbatasan, terutama pada jumlah peserta yang
terbatas, durasi pelatihan yang relatif singkat,
dan ketergantungan pada kestabilan jaringan
internet. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan perlu
dilakukan dalam bentuk pendampingan berbasis
proyek yang lebih panjang, penyusunan modul

praktikum, serta pengembangan pedoman
penggunaan Al dalam pembelajaran
pemrograman.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, pelatihan
pemanfaatan Google Antigravity sebagai media
pendukung pembelajaran pemrograman bagi
mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer berjalan
dengan efektif dan memperoleh respons positif
dari peserta. Kegiatan ini mampu meningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang Al-assisted
programming, fitur dasar Google Antigravity,
penyusunan prompt pemrograman, validasi
kode, debugging, serta etika penggunaan Al
dalam kegiatan akademik.

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata nilai peserta dari
52,7 menjadi 84,3 dengan persentase
peningkatan sebesar 31,6%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang
edukatif, partisipatif, dan berbasis praktik
mampu  memperkuat literasi Al  dan
keterampilan pemrograman mahasiswa. Selain
itu, peserta juga lebih percaya diri dalam
membuat prototipe aplikasi sederhana dan lebih
kritis dalam membaca serta memeriksa kode
hasil AL

Pelatihan ini menegaskan bahwa Google
Antigravity dapat dimanfaatkan sebagai media
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pendukung  pembelajaran ~ pemrograman,
terutama dalam pembelajaran berbasis proyek.
Namun, penggunaannya harus tetap disertai
pengawasan dosen, validasi hasil, transparansi
penggunaan, dan  penguatan  integritas
akademik. Al perlu ditempatkan sebagai asisten
belajar yang membantu mahasiswa memahami
proses, bukan sebagai pengganti kemampuan
berpikir komputasional. Oleh karena itu,
kegiatan serupa perlu dilanjutkan melalui
pendampingan lanjutan, penyusunan modul
praktikum, serta integrasi pedoman penggunaan
Al dalam mata kuliah pemrograman.
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